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ABSTRAK 

 

Kuntum Khaira Ummah, 2026: Pengembangan E-Modul Terintegrasi 

Joyful Learning untuk Memfasilitasi 

Pengetahuan dan Berpikir Kreatif Siswa 

 

Inovasi pembelajaran diperlukan seiring perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta penerapan Kurikulum Merdeka. Inovasi tersebut diarahkan pada 

penyediaan bahan ajar yang mampu memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Namun, E-Modul yang digunakan dalam 

pembelajaran fisika masih belum memenuhi kondisi ideal dan belum terintegrasi 

dengan pendekatan joyful learning, sehingga berdampak pada rendahnya capaian 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, khususnya pada materi 

pengukuran. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan E-Modul yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul pengukuran 

terintegrasi joyful learning yang valid dan praktis untuk memfasilitasi pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 

Hannafin and Peck yang meliputi tahap analisis kebutuhan, desain, serta 

pengembangan dan implementasi. E-Modul dikembangkan menggunakan aplikasi 

Canva dan Liveworksheet, kemudian divalidasi oleh tiga orang ahli. Instrumen 

penelitian berupa angket validasi dan angket praktikalitas. Data dianalisis 

menggunakan indeks Aiken’s V dan statistik deskriptif. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh tiga hasil penelitian. Pertama hasil 

analisis kebutuhan yang meliputi analisis kemampuan pengetahuan dan berpikir 

kreatif siswa dengan nilai masing-masing 39,51 dan  39,22 dengan kategori kurang 

sekali dan hasil analisis E-Modul di sekolah melalui analisis konteks menunjukkan 

bahwa E-Modul yang tersedia di sekoalh belum sepenuhnya memenuhi 

karakteristik E-Modul ideal, dan integrasi pendekatan joyful learning ideal. Kedua 

nilai validitas dari E-Modul pengukuran terintegrasi joyful learning dengan nilai 

Aiken’s V sebesar 0,88 dengan kategori sangat valid. Ketiga hasil uji praktikalitas 

menunjukkan bahwa E-Modul berada pada kategori sangat praktis, dengan 

persentase kepraktisan menurut guru sebesar 97,41% dan menurut peserta didik 

sebesar 86,29%. E-Modul yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis 

sehingga layak digunakan dalam pembelajaran fisika untuk memfasilitasi 

pengetahuan serta keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Kata kunci: E-Modul, Pengukuran, Joyful Learning, Pengetahuan, Berpikir Kretif. 
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ABSTRACT 

 

Kuntum Khaira Ummah, 2026: Development of Joyful Learning 

Integrated E-Module to Facilitate 

Students' Knowledge and Creative 

Thinking 

 

Learning innovation is necessary in line with the development of science 

and technology and the implementation of the Merdeka Curriculum. This 

innovation is aimed at providing teaching materials that can facilitate students' 

knowledge and creative thinking skills. However, the E-Modules used in physics 

learning are still not ideal and are not integrated with the joyful learning approach, 

resulting in low achievement in knowledge and creative thinking skills among 

students, especially in measurement. Therefore, it is necessary to develop E-

Modules that are in line with the characteristics of students and the demands of 

21st-century learning. 

 This study aims to develop a valid and practical integrated joyful learning 

measurement E-Module to facilitate students' knowledge and creative thinking 

skills. The type of research used is research and development (R&D) with the 

Hannafin and Peck model, which includes the stages of needs analysis, design, 

development, and implementation. The E-Module was developed using the Canva 

and Liveworksheet applications, then validated by three experts. The research 

instruments were a validation questionnaire and a practicality questionnaire. The 

data were analyzed using Aiken's V index and descriptive statistics. 

Based on data analysis, three research results were obtained. First, the 

results of the needs analysis, which included an analysis of students' knowledge and 

creative thinking abilities, with scores of 39.51 and 39.22, respectively, in the very 

poor category. The results of the analysis of the E-Module in schools through 

context analysis showed that the E-Module available in schools did not fully meet 

the characteristics of an ideal E-Module and the integration of the ideal joyful 

learning approach. Second, the validity score of the integrated joyful learning 

measurement E-Module was 0.88 on Aiken's V scale, which is categorized as highly 

valid. Third, the practicality test results showed that the E-Module is in the highly 

practical category, with a practicality percentage of 97.41% according to teachers 

and 86.29% according to students. The developed E-Module is declared valid and 

practical, making it suitable for use in physics learning to facilitate students' 

knowledge and creative thinking skills. 

 

Keywords: E-Module, Measurement, Joyful Learning, Knowledge, Creative 

Thinking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam pembangunan bangsa dan menjadi 

dasar pembentukan individu yang berkarakter, mandiri, dan kompetitif. Di era 

global, pendidikan karakter diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman dan 

membentuk warga negara yang bermoral serta bertanggung jawab (Omeri, 2025). 

Sebagai bagian integral dari pembangunan, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembangunan itu sendiri. Bangsa yang ingin maju harus menempatkan 

pendidikan sebagai kebutuhan esensial setara dengan kebutuhan dasar lainnya 

(Makkawaru, 2019). Pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter dan 

kompetensi generasi muda menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum merdeka 

sebagai arah baru dalam kebijakan pendidikan nasional. 

Kurikulum Merdeka atau Kurikulum 2022 merupakan hasil penyempurnaan 

dari Kurikulum 2013. Kurikulum ini secara resmi ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Kurikulum ini 

bertujuan memperluas akses pendidikan secara merata di seluruh Indonesia melalui 

beragam pembelajaran intrakurikuler (Putri & Arsanti, 2022). Implementasi 

kurikulum ,merdeka menekankan pembelajaran yang nyaman, mandiri, aktif, 

bermakna, dan berkarakter. Guru diberikan kebebasan dalam menentukan 

perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik 

(Wahyudin et al., 2024). Kebebasan ini memungkinkan guru merancang 

pembelajaran yang relevan dengan konteks zaman dan karakteristik siswa
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Kondisi ini semakin relevan dengan pesatnya perkembangan IPTEK yang 

pesat di abad ke-21 menuntut guru untuk lebih fleksibel dalam memilih perangkat 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Pemanfaatan teknologi 

telah memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan. Untuk menghadapi 

perkembangan tersebut, peserta didik dituntut memiliki pemahaman yang memadai 

terhadap teknologi serta mampu menggunakannya secara bijak (Halimah et al., 

2025). Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin modern, masyarakat, 

khususnya generasi muda, dituntut untuk memiliki daya saing serta kemampuan 

adaptasi guna menjadi sumber daya manusia yang unggul. Suatu negara dapat 

dikategorikan sebagai negara maju apabila memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas, dan hal tersebut dapat diwujudkan melalui peningkatan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

Untuk mendukung terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas, 

diperlukan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Kebebasan ini dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), yang berperan strategis dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui penyampaian materi yang efisien, efektif, dan menarik. Peran 

guru bergeser menjadi fasilitator, sedangkan siswa dituntut untuk aktif, kreatif, dan 

mandiri dalam proses belajar. Selain itu, TIK mendukung pembelajaran yang 

fleksibel, memperluas akses terhadap sumber belajar, dan mempermudah proses 

evaluasi. Integrasi TIK juga memperkuat literasi digital peserta didik serta 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan era global dan perkembangan 

teknologi abad ke-21 (Supianti, 2018). 
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Berbagai pihak dalam dunia pendidikan terus berupaya meningkatkan 

kualitas pendidikan untuk menghadapi dinamika pembelajaran abad ke-21. Namun, 

upaya tersebut belum sepenuhnya menghasilkan kondisi ideal di lapangan. 

Berdasarkan studi awal yang dilaksanakan di SMAN 1 Tilatang Kamang, 

ditemukan beberapa permasalahan yang menghambat proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan antara tujuan yang diharapkan dengan kondisi 

yang terjadi di lapangan. 

Kondisi nyata yang terjadi di SMAN 1 Tilatang Kamang masih rendahanya  

pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. Data nilai ujian akhir semester 

peserta didik pada mata pelajaran fisika pada fase E menunjukkan kelas XE6 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 56, lalu di kelas XE7 didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 57. Nilai rata-rata ujian akhir semester dari kedua kelas yaitu 56,5 dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar  75. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa 

nilai peserta didik pada mata pelajaran fisika masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan pengetahuan peserta didik 

belum memenuhi tujuan pembelajaran yang menghasilkan kemampuan 

pengetahuan bagi peserta didik. 

Kondisi nyata kedua memperlihatkan hasil tingkat keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik kelas X Fase E di SMAN 1 Tilatang Kamang. Hasil ini 

diperoleh melalui uji soal keterampilan berpikir kreatif berbentuk wacana pada 

materi pengukuran. Jumlah soal terdiri dari empat buah. Berdasarkan jawaban yang 

diberikan peserta didik, keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong 

rendah. Hasil rata-rata dalam 4 indikator berpikir kreatif yaitu berpikir keluwesan 
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40 masuk dalam kategori rendah, berpikir kelancaran 38 masuk dalam kategori 

rendah, berpikir keaslian 39 masuk dalam kategori sangat rendah dan berpikir 

elaborasi 39 masuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir peserta didik masih rendah. Analisis hasil tes didasarkan pada 

kriteria tingkat berpikir kreatif. 

Kondisi nyata ketiga hasil analisis menunjukkan rata-rata sebesar 48,62, 

yang menandakan E-Modul  di sekolah belum memenuhi kondisi ideal. E-Modul 

yang digunakan belum sesuai dengan ciri dan unsur utama E-Modul yang baik. 

Selain itu, E-Modul belum mendukung interaksi dan umpan balik langsung, 

tampilannya kurang menarik sehingga tidak memotivasi siswa, serta tidak 

mendukung pembelajaran mandiri karena tidak dilengkapi petunjuk yang jelas. 

Analisis kebutuhan pada peserta didik juga merupakan langkah awal untuk 

perencanaan pembelajaran, melalui analisis kebutuhan peserta didik dapat 

mengetahui kesenjangan sehingga pembelajaran yang dirancang menjadi lebih 

tepat sasaran. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan E-Modul yang lebih 

kontekstual dan inovatif karena peserta didik lebih tertarik melakukan pembelajaran 

menggunakan E-Modul dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 

Kondisi nyata keempat berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di 

SMA N 1 Tilatang Kamang melalui analisis konteks ditemukan E-Modul yang 

digunakan belum terintegrasi joyful learning. Hasil analisis ini didapatkan 

persentase nilai sebesar 37,5 yang menunjukkan bahwa pengintegrasian model 

joyful learning dalam E-Modul masih belum terlaksana. E-Modul yang tersedia di 

sekolah belum memuat langkah-langkah yang terintegrasi joyful learning. E-Modul 
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yang tersedia disekolah belum mendukung siswa dalam menjawab pertanyaan 

mendasar mengenai masalah, menyusun perancangan proyek, menentukan jadwal, 

melakukan monitoring. 

Kondisi nyata kelima yang berhubungan dengan materi pengukuran. 

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan kepada peserta didik di SMA N 1 

Tilatang Kamang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 39,51 dengan kriteria 

ketuntasan minimum 75. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tes awal belum 

memenuhi kriteria ketuntasan. Diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

sehingga hasil belajar dapat meningkat secara optimal. 

Permasalahan yang ditemukan menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kondisi ideal dan realitas di lapangan. Kesenjangan ini menandakan adanya 

persoalan mendasar yang perlu diteliti lebih lanjut. Rendahnya hasil belajar peserta 

didik disebabkan oleh kurang optimalnya penerapan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Akibatnya, penguasaan pengetahuan dan berpikir kreatif siswa 

menjadi terbatas. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan langkah strategis guna 

meminimalkan dampak negatif. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 

mengembangkan E-Modul terintegrasi joyful learning untuk memfasilitasi 

pengetahuan dan berpikir kreatif siswa. 

E-Modul memanfaatkan teknologi untuk menyajikan materi secara 

interaktif, menarik, dan mudah diakses kapan saja. E-Modul menjadi salah satu 

solusi untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif siswa. Modul interaktif, 

seperti modul elektronik, animasi, gambar, audio, dan video, membuat 
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pembelajaran lebih menarik, meningkatkan keterlibatan serta minat siswa, dan 

mendorong siswa pasif menjadi lebih aktif (Magdalena et al., 2023).  E-Modul yang 

menarik dan sesuai kebutuhan dapat meningkatkan kualitas pendidikan, 

mengembangkan potensi belajar siswa, serta menciptakan suasana belajar variatif 

dan menyenangkan yang membangkitkan rasa ingin tahu (Kuway et al., 2023). 

Pembelajaran fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari memerlukan 

media yang tepat. Perubahan tersebut sejalan dengan pembelajaran abad 21 

sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era 

tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Asrizal et al., 2023) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar TIK dalam pembelajaran memberikan 

dampak positif terhadap keterampilan kreatif siswa. Selain itu, bahan ajar ini 

dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Oleh karena itu, guru 

perlu mempersiapkan bahan ajar dengan memanfaatkan TIK dengan baik untuk 

memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

Joyful learning penting diterapkan karena mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan tanpa menimbulkan tekanan akademik. Pendekatan ini 

menekankan pembelajaran bermakna melalui aktivitas interaktif, kreatif, dan sesuai 

dengan dunia anak. Integrasi media digital interaktif dalam joyful learning dapat 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta membantu siswa memahami materi 

secara nyata dan kontekstual. Pembelajaran yang menyenangkan juga mengurangi 

kejenuhan, menumbuhkan rasa percaya diri, serta mendorong kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif (Amelia, 2023). Dengan demikian, joyful learning menjadi strategi 
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efektif untuk menciptakan pengalaman belajar positif dan meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa. 

Penelitian ini di pandang penting karena kondisi nyata di SMA N 1 Tilatang 

Kamang menunjukkan rendahnya capaian pengetahuan serta berpikir kreatif 

peserta didik. Selain itu, E-Modul yang tersedia belum memenuhi kriteria ideal dan 

belum mengintegrasikan pendekatan joyful learning sebagai strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa. Keadaan ini menimbulkan kesenjangan 

antara proses pembelajaran yang berlangsung dengan tuntutan Kurikulum Merdeka 

serta kebutuhan penguasaan keterampilan abad ke-21. “Pengembangan E-Modul 

Pengukuran Terintegrasi Joyful Learning Untuk Memfasilitasi Pengetahuan dan 

Berpikir Kreatif Siswa” Pengembangan ini diharapkan mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan motivasi, serta mempermudah 

siswa dalam memahami materi secara bermakna dan kontekstual. Dengan 

demikian, penelitian ini relevan untuk memfasilitasi peningkatan pengetahuan 

sekaligus mengembangkan berpikir kreatif peserta didik secara optimal. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang terdapat pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil belajar fisika masih rendah 

2. Masih rendahnya keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

3. E-Modul yang digunakan di sekolah belum memenuhi kondisi ideal yang 

diharapkan secara optimal. 

4. Masih rendahnya hasil tes awal peserta didik mengenai materi pengukuran. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat beberapa masalah yang ditemukan di lapangan sarana serta 

prasarana yang tersedia maka perlu dilakukan pembatasan masalah pada penelitian 

ini. Adapun pembatasan masalah pada penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut.  

1. Hasil belajar dilihat pada aspek pengetahuan peserta didik. 

2. Indikator berpikir kreatif yang digunakan berdasarkan pendapat Harisuddin. 

3. Pengembangan E-Modul dirancang menggunakan aplikasi canva dan aplikasi 

liveworksheet. 

4. Pengembangan E-Modul dirancang dengan mengintegrasikan joyful learning 

dalam pembelajaran 

5.  Materi pengukuran dibatasi mengenai besaran dan satuan, angka penting, dan 

alat ukur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan untuk mengembangkan E-Modul 

pengukuran terintegrasi joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan 

berpikir kreatif peserta didik? 

2. Bagaimana validitas dari E-Modul pengukuran terintegrasi joyful learning 

untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik? 

3. Bagaimana kepraktisan dari penggunaan E-Modul pengukuran terintegrasi 

joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta 

didik? 



9 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah dan  

rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Menentukan hasil analisis kebutuhan untuk mengembangkan  E-Modul 

pengukuran terintegrasi joyful learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan 

berpikir kreatif peserta didik. 

2. Menentukan validitas dari E-Modul pengukuran terintegrasi joyful learning 

untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik. 

3. Menentukan kepraktisan dari penggunaan E-Modul pengukuran terintegrasi 

joyfull learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta 

didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti sendiri, sebagai bekal ilmu dan pengalaman dalam 

mengembangkan E-Modul pengukuran terintegrasi joyful learning dalam 

rangka meningkatkan pengetahuan dan berpikir kreatif siswa SMA/MA sebagai 

calon guru serta untuk menyelesaikan studi kependidikan dijurusan fisika 

FMIPA UNP. 

2. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk bisa saling kerja sama dalam 

pembelajaran, dan agar dapat lebih semangat dan tertarik dalam mempelajari 

pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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3. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru dalam 

menggunakan E-Modul terintegrasi joyful learning untuk meningkatkan 

pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik  

4. Bagi peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat sebagai pijakan dan referensi 

peneliti-peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan berpikir 

kreatif peserta didik. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Hasil analisis kebutuhan E-Modul pengukuran terintegrasi joyful learning untuk 

memfasilitasi pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik terdiri analisis 

kemampuan pengetahuan dan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai 39,51 

kategori kurang sekali untuk kemampuan pengetahuan dan nilai 39,22 kategori 

kurang sekali untuk keterampilan berpikir kreatif, analisis konteks E-Modul di 

sekolah dengan nilai 48,62 kategori kurang sekali, integrasi pendekatan joyful 

learning pada pembelajaran fisika dengan nilai 37,5 kategori kurang sekali, 

analisis tujuan pembelajaran memperoleh nilai 74,5 kategori baik analisis 

setting pembelajaran memperoleh nilai 53,33 kategori cukup. 

2.  Nilai validitas dari E-Modul pengukuran terintegrasi joyful learning untuk 

memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

adalah 0.88 dengan kategori valid.  

3. Nilai praktikalitas dari penggunaan E-Modul pengukuran terintegrasi joyful 

learning untuk memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik oleh guru dengan nilai 97,41 kategori sangat baik dan oleh peserta 

didik 86,29  kategori sangat baik.  
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B. Saran 

1. Bagi guru, E-Modul terintegrasi joyful learning ini dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan pengetahuan dan 

berpikir kreatif peserta didik dalam proses pembelajaran.



85 
 

 
 

2. Bagi peserta didik, E-Modul terintegrasi joyful learning ini dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif bahan ajar yang membantu meningkatkan pengetahuan dan 

berpikir kreatif secara mandiri maupun terbimbing. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini hingga 

tahap disseminate serta menguji efektivitas E-Modul secara lebih luas dalam 

meningkatkan hasil belajar atau indikator berpikir kreatif peserta didik 

4. Materi pembelajaran pada penelitian ini masih terbatas pada topik pengukuran. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-Modul pada 

materi pembelajaran fisika lain.
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